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Abstrak

Limbah organik rumah tangga masih menjadi tantangan lingkungan perkotaan,
sedangkan Kkapasitas masyarakat untuk mengolahnya sering terbatas. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan memperkuat kesadaran lingkungan, keterampilan teknis, dan
kemandirian komunitas dalam memproduksi Mikroorganisme Lokal (MOL) dari limbah
organik rumah tangga. Program melibatkan 20 anggota aktif Kelompok Bank Sampah
Kadolokatapi, Kota Baubau, melalui identifikasi kebutuhan, edukasi partisipatif, pelatihan
berbasis learning by doing, penerapan teknologi tepat guna, dan pendampingan. Setelah
dua siklus pendampingan, 17 dari 20 peserta (85%) mampu menyelesaikan seluruh
tahapan produksi MOL. Kelompok menghasilkan rata-rata 2-3 liter MOL per unit
fermentasi per bulan dengan indikator fisik yang sesuai, yaitu warna cokelat kehitaman
dan aroma fermentasi khas. Hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan penguatan
pemahaman mengenai pemanfaatan limbah organik. Pendekatan partisipatif terpadu
mendukung peningkatan kapasitas teknis dan pengelolaan limbah organik berbasis
komunitas, meskipun kegiatan berikutnya perlu menggunakan instrumen pre-test dan
post-test kuantitatif yang terstandar.

Abstract

Household organic waste remains a major urban environmental challenge, while
community capacity to process it is often limited. This community service program aimed
to strengthen environmental awareness, technical skills, and community independence in
producing Local Microorganisms (MOL) from household organic waste. The program
involved 20 active members of the Kadolokatapi Waste Bank Group, Baubau City, through
needs assessment, participatory education, learning-by-doing training, appropriate
technology application, and mentoring. After two mentoring cycles, 17 of 20 participants
(85%) completed all MOL production stages. The group produced an average of 2-3 liters
of MOL per fermentation unit per month, with acceptable physical indicators, including a
dark-brown color and characteristic fermented odor. Qualitative observations and
interviews also indicated improved understanding of organic waste utilization. The
integrated participatory approach supported technical capacity building and
strengthened community-based organic waste management, although future programs
should employ standardized quantitative pre-test and post-test instruments.
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1. Pendahuluan

Pengelolaan limbah organik rumah tangga
semakin  penting seiring pertumbuhan
penduduk, urbanisasi, perubahan pola
konsumsi, dan keterbatasan sistem pengelolaan
sampah. Secara global, limbah makanan dan
limbah hijau mencakup sekitar 44% sampah
perkotaan, sementara praktik pembuangan
yang tidak memadai
pencemaran, lindi, bahaya kesehatan, dan emisi
gas rumah kaca (World Bank, 2018; Sahoo et al,,
2024; Yatoo et al.,, 2024). Pada kota-kota yang
berkembang cepat, komposisi limbah organik
rumah tangga juga cenderung dominan dan
sebagian besar masih berakhir di tempat
pembuangan akhir tanpa pengolahan memadai
(Lazo et al, 2022; Degefa et al, 2025).
Dekomposisi limbah  organik
berkontribusi terhadap pembentukan metana
sehingga pengurangan dan pengolahan pada
menjadi langkah strategis
menekan beban lingkungan (United Nations
Environment Programme [UNEP], 2021; Hilal et
al., 2025).

masih menimbulkan

anaerob

sumber untuk

Limbah organik rumah tangga dapat
dikonversi menjadi sumber daya produktif
melalui teknologi yang sesuai dengan kapasitas
masyarakat. Salah satu pilihan yang aplikatif
adalah Mikroorganisme Lokal (MOL), yaitu
larutan hasil fermentasi bahan organik lokal
yang mengandung mikroorganisme bermanfaat
dan dapat digunakan sebagai bioaktivator
maupun pupuk organik cair (Febria et al., 2023;
Yerizam et al, 2022; Wardana et al, 2025).
Formulasi biofertilizer berbasis bahan lokal
dinilai berbiaya rendah, ramah lingkungan, dan
selaras dengan praktik pertanian berkelanjutan
(Nugraha et al,, 2026). Pemanfaatan tersebut
juga mencerminkan prinsip ekonomi sirkular
karena mengalihkan limbah dari pembuangan
menjadi sumber daya bernilai guna
(Geissdoerfer et al., 2017; Kirchherr et al., 2018;

Awasthi et al,, 2022).
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Kelompok Bank Sampah Kadolokatapi
dipilih sebagai mitra karena telah memiliki
aktivitas  pengelolaan sampah  berbasis
komunitas dan anggota aktif yang dapat
menjadi penggerak perubahan, tetapi kegiatan
kelompok masih lebih berfokus pada sampah
anorganik. Survei awal menunjukkan bahwa
pemanfaatan limbah organik rumah tangga
belum dilakukan
kelompok belum memiliki praktik produksi
MOL yang terdokumentasi. Kondisi tersebut
memperlihatkan adanya kesenjangan antara
ketersediaan bahan organik, kapasitas teknis
anggota, dan peluang pengembangan produk
bernilai tambah. Pengalaman berbagai inisiatif
komunitas menunjukkan bahwa organisasi
lokal dapat mendorong perubahan perilaku
tangga ketika pendekatan yang
digunakan kontekstual, demonstratif, dan
melibatkan anggota secara aktif (Bainus et al,,
2025; Sanjaya et al.,, 2025).

secara terstruktur dan

rumah

Adopsi teknologi pengolahan limbah tidak
hanya dipengaruhi oleh ketersediaan alat, tetapi
juga oleh pengetahuan, persepsi manfaat,
norma sosial, dan keterlibatan pengguna.
Kesadaran terhadap konsekuensi lingkungan
dapat membentuk sikap, norma pribadi, dan
niat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan
sampah (Nketiah et al, 2022). Selain itu,
keterlibatan pengguna dalam merancang solusi
sederhana membantu memastikan bahwa
teknologi dengan kebutuhan dan
kemampuan komunitas (Duran et al, 2025).
Oleh karena itu, intervensi pada Kelompok Bank
Sampah Kadolokatapi perlu menggabungkan
edukasi lingkungan, praktik teknis, teknologi
tepat guna, dan pendampingan, bukan hanya
penyuluhan satu arah.

sesuai

Kegiatan ini menggunakan pendekatan
pemberdayaan partisipatif karena masalah
mitra mencakup dimensi pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan kelembagaan.
Pendekatan

partisipatif menempatkan
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masyarakat sebagai subjek yang terlibat dalam
identifikasi masalah, pelaksanaan, evaluasi, dan
tindak  lanjut. Pembelajaran  berbasis
pengalaman memungkinkan peserta
memahami konsep melalui praktik dan refleksi
atas hasil yang mereka peroleh (Kolb, 2015).
Pendekatan serupa telah digunakan untuk
mengembangkan teknologi pengelolaan limbah
melalui pengguna
pembelajaran proyek,
menunjukkan manfaat dalam memperkuat
kesadaran lingkungan dan relevansi teknologi
(Moure Abelenda & Roberts, 2024; Duran et al,,
2025).

keterlibatan dan

berbasis serta

Kebaruan praktis kegiatan ini terletak pada
integrasi tiga komponen dalam konteks bank
sampah perkotaan yang sebelumnya dominan
mengelola sampah anorganik, yaitu penguatan
kesadaran lingkungan, peningkatan kapasitas
teknis produksi MOL dari limbah organik rumah
tangga, dan pendampingan berkelanjutan
menggunakan fermentor sederhana dari galon
bekas.
memperkuat kesadaran lingkungan masyarakat
terhadap pentingnya limbah
organik; (2) meningkatkan kapasitas teknis
masyarakat dalam memproduksi MOL; dan (3)
memperkuat kemandirian komunitas dalam
menerapkan pengelolaan limbah organik
berbasis komunitas secara berkelanjutan.

Kegiatan ini bertujuan untuk: (1)

pengelolaan

2. Metode

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada

tahun 2026 di Kelompok Bank Sampah

Kadolokatapi, Kecamatan Wolio, Kota Baubau.

Mitra dipilih karena telah menjalankan
pengelolaan sampah berbasis komunitas,
memiliki anggota aktif, dan menunjukkan

kebutuhan pengembangan pengelolaan limbah
organik. Sebanyak 20 anggota aktif terlibat
sebagai peserta. Kegiatan mencakup identifikasi
kebutuhan, edukasi lingkungan, pelatihan
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produksi siklus

produksi, dan evaluasi hasil.

MOL, pendampingan dua

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian

Kegiatan dirancang sebagai program
pemberdayaan partisipatif. Pendekatan
dipilih karena keterlibatan langsung anggota
diperlukan untuk menyesuaikan teknologi
dengan pengetahuan, persepsi, dan kebutuhan
pengguna. Studi mengenai desain komposter
berbasis partisipasi menunjukkan
pelibatan pengguna dapat menghasilkan
teknologi sederhana yang lebih sesuai dengan
konteks dan mendorong penerapan ekonomi
sirkular pada skala mikro (Duran et al., 2025).
Pengalaman koperasi berbasis komunitas juga
menunjukkan formal,
edukasi berbasis nilai, dan keteladanan dapat
mendorong partisipasi rumah tangga dalam
pengurangan limbah makanan (Bainus et al,
2025).

ini

bahwa

bahwa koordinasi

Tahap pertama berupa survei lapangan dan
analisis kebutuhan melalui observasi,
wawancara, dan diskusi kelompok. Tahap ini
digunakan untuk memetakan jenis limbah
organik yang tersedia, pola pengelolaan
sampah, tingkat pemahaman awal, fasilitas yang
dimiliki, dan kebutuhan peserta. Pemilihan

kombinasi instrumen tersebut bertujuan
memperoleh gambaran kontekstual dari
perilaku dan praktik aktual, sebagaimana

digunakan dalam pengembangan sistem
pengelolaan sampah berbasis pengguna dan
pusat pengelolaan sampah terintegrasi (Duran

etal.,, 2025; Sanjaya et al., 2025).

Tahap kedua berupa edukasi lingkungan
dan pelatihan produksi MOL menggunakan
learning by  doing.
mempraktikkan pemilihan dan pencacahan
bahan, pencampuran bahan fermentasi,
penggunaan wadah tertutup, pemantauan
fermentasi, penyaringan, dan penyimpanan
produk. Metode ini dipilih karena pengalaman

metode Peserta
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konkret, refleksi, dan penerapan kembali dapat
memperkuat  penguasaan  konsep
keterampilan (Kolb, 2015). Pembelajaran
berbasis proyek yang menggunakan data
empiris juga dilaporkan mampu
mengontekstualkan materi dan meningkatkan
kesadaran lingkungan peserta (Moure Abelenda
& Roberts, 2024).

dan

Tahap ketiga berupa penerapan teknologi
tepat guna menggunakan galon bekas yang
dimodifikasi sebagai fermentor, dilengkapi
sistem penyaringan sederhana dan Kkatup
pengeluaran cairan fermentasi. Pemilihan
teknologi  sederhana  didasarkan  pada
ketersediaan bahan, biaya rendah, kemudahan
perawatan, kemungkinan replikasi.
Teknologi yang dirancang sesuai persepsi dan
kapasitas pengguna cenderung lebih mudah
diadopsi daripada teknologi yang kompleks dan
tidak kontekstual (Duran et al., 2025).

dan

Tahap keempat berupa pendampingan
selama dua siklus produksi. Pendampingan
mencakup pemantauan proses,
kendala teknis, pemeriksaan indikator fisik
produk, dan pemanfaatan MOL.
Pendampingan dipilih untuk memperkuat
proses belajar berulang dan membantu peserta

konsultasi

diskusi
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menghubungkan manfaat praktis dengan
keputusan adopsi. Perubahan praktik pertanian
ramah lingkungan cenderung berlangsung
ketika pengguna memperoleh teori,
pengalaman langsung, kesempatan mengamati
hasil, dan dukungan sosial yang relevan
(Pangsoi, 2011).

1 Identifikasi masalah
D * & kebutuhan
@ 3.

Perencanaan
partisipatif

4

Pelatihan
pembuatan MOL

4

Pendampingan
4 Ping
* & implementasi
A 4
5 Monitoring
* &refleksi

¥

6 Evaluasi &
* tindak lanjut

Gambar 1. Alur pelaksanaan metode pengabdian

Tabel 1. Matriks kegiatan pengabdian kepada Masyarakat

Tahap Bentuk

Pendekatan Peran

kegiatan Tujuan kegiatan /metode masyarakat Luaran
Identifikasi dan Memetakan Survei, Partisipatif = Menyampaikan Peta masalah
analisis masalah, observasi, dan kondisi dan dan kebutuhan
kebutuhan potensi limbah, wawancara, kontekstual kebutuhan mitra

dan Kkapasitas diskusi

awal
Peningkatan Membangun Edukasi dan Edukatif- Berbagi Penguatan
kesadaran pemahaman diskusi partisipatif =~ pengalaman pemahaman
lingkungan tentang limbah reflektif dan lingkungan

organik merumuskan

solusi
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Pelatihan Meningkatkan  Praktik Learning by Melaksanakan  Peserta mampu
produksi MOL  kapasitas pembuatan  doing dan seluruh memproduksi
teknis MOL teknologi tahapan praktik MOL
tepat guna
Pendampingan Menjaga Pemantauan, Coaching Menerapkan Produksi
konsistensi konsultasi, dan dan berulang dan
proses pemecahan  mentoring mengevaluasi perbaikan
masalah praktik proses
Evaluasi Menilai capaian Observasi, Deskriptif Memberikan Data
program kuesioner kuantitatif umpan balik keterampilan,
terbuka, dan produksi, dan
wawancara, kualitatif persepsi
dokumentasi
jawaban terbuka, dan catatan observasi

2.3. Pengambilan Sampel dan Evaluasi
Kegiatan

Peserta dipilih secara purposif berdasarkan
status sebagai anggota aktif Kelompok Bank
Sampah Kadolokatapi dan relevansi perannya
dalam pengelolaan sampah komunitas. Seluruh
20 anggota aktif yang mengikuti rangkaian
kegiatan dimasukkan dalam evaluasi. Pada
konteks pengabdian ini, istilah sampel merujuk
pada peserta bukan sampel
probabilistik untuk generalisasi populasi.

program,

Evaluasi menggunakan empat sumber data,
yaitu lembar observasi keterampilan, kuesioner
terbuka, wawancara, dan dokumentasi. Lembar
observasi menilai kemampuan peserta
menyelesaikan tahapan utama produksi MOL:
seleksi dan pencacahan bahan, pencampuran,
pengoperasian fermentor tertutup,
pemantauan fermentasi, serta penyaringan dan
penyimpanan. Peserta dikategorikan mampu

apabila menyelesaikan seluruh tahapan
tersebut. Persentase keberhasilan dihitung
dengan membagi jumlah peserta yang

memenuhi seluruh indikator dengan jumlah
peserta dan mengalikannya dengan 100%.

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif
dalam bentuk frekuensi, persentase, dan rata-
rata volume

produksi. Data wawancara,
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diringkas secara deskriptif berdasarkan tema
pemahaman limbah, manfaat MOL, kendala
teknis, dan keberlanjutan praktik. Instrumen
awal dan akhir tidak menggunakan skala
numerik terstandar yang identik; karena itu,
perubahan kesadaran dan persepsi tidak
dinyatakan sebagai skor peningkatan, tetapi
dilaporkan  sebagai deskriptif.
Pendekatan ini menjaga agar interpretasi tidak
melampaui bukti yang tersedia.

temuan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Kondisi Awal dan Hasil Pelatihan
Produksi MOL
Survei awal memperlihatkan bahwa

kegiatan kelompok masih berpusat pada
pemilahan dan pengelolaan sampah anorganik.
Limbah sayur dan buah dari rumah tangga
belum dimanfaatkan melalui proses fermentasi
yang terstruktur, dan kelompok belum memiliki
catatan produksi MOL. Kondisi awal tersebut
menjadi dasar pemilihan materi, peralatan,
serta indikator keberhasilan kegiatan.

Pelatihan produksi MOL dilaksanakan
menggunakan limbah sayur dan buah yang
tersedia di sekitar mitra, seperti sisa sayuran
dapur, kulit buah, dan buah yang tidak layak
konsumsi. Penggunaan bahan lokal
menunjukkan bahwa produksi dapat dilakukan
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dengan biaya rendah dan tidak bergantung pada
bahan khusus. Pendekatan ini konsisten dengan
pengembangan biofertilizer berbasis bahan
lokal yang menekankan keterjangkauan dan
kompatibilitas dengan praktik pertanian skala
kecil (Nugraha et al., 2026).

Hasil observasi keterampilan menunjukkan
bahwa 17 dari 20 peserta (85%) mampu
menyelesaikan seluruh tahapan produksi MOL
setelah pelatihan dan dua siklus pendampingan.
Tiga peserta lainnya masih memerlukan
bantuan pada pemantauan fermentasi dan
penyaringan produk. Kelompok menghasilkan
rata-rata 2-3 liter MOL per unit fermentasi per
bulan. Basis volume tersebut adalah satu
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fermentor selama
pendampingan, bukan volume per peserta atau

per rumah tangga.

galon yang digunakan

Produk yang dihasilkan memiliki warna
cokelat kehitaman, aroma fermentasi khas, dan
tidak menunjukkan bau busuk yang kuat.
Indikator ini digunakan sebagai kontrol fisik
sederhana pada tingkat komunitas; kegiatan
tidak mencakup pengujian
terhadap pH, kandungan hara,
mikrobiologis, atau stabilitas produk. Oleh
karena itu, istilah “kualitas baik” dalam versi
awal manuskrip diperbaiki menjadi
“karakteristik  fisik yang dengan
indikator sederhana yang diajarkan”.

laboratorium
keamanan

sesuai

Tabel 2. Perbandingan kondisi awal dan hasil setelah kegiatan

Indikator

Kondisi awal

Hasil setelah kegiatan

Sumber data

Pengelolaan
limbah organik

Kegiatan kelompok
berfokus pada sampah
anorganik; pemanfaatan
limbah organik belum
terstruktur.

Limbah sayur dan buah dipilah
serta digunakan sebagai bahan
baku MOL.

Survei, observasi,
dan wawancara

Keterampilan Belum ada  praktik 17 dari 20 peserta (85%) Lembar observasi
produksi MOL produksi MOL menyelesaikan seluruh tahapan keterampilan
terstruktur yang produksi.
terdokumentasi.
Kapasitas Belum tersedia catatan Rata-rata 2-3 liter per unit Catatan produksi
produksi volume produksi MOL. fermentasi per bulan setelah dua dan dokumentasi
siklus pendampingan.
Pemahaman Limbah organik Peserta mampu menjelaskan Kuesioner terbuka
nilai guna umumnya dipandang pemanfaatan limbah organik dan dan wawancara
limbah sebagai bahan buangan. manfaat MOL; hasil dilaporkan
secara deskriptif.
Karakteristik Tidak tersedia produk Warna cokelat kehitaman, aroma Observasi fisik
fisik produk pembanding. fermentasi khas, dan tanpa bau

busuk kuat.

Keterangan: perubahan kesadaran dan pemahaman dilaporkan secara deskriptif karena instrumen pra-
pasca tidak menggunakan skala numerik terstandar yang identik.
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3.2 Pemanfaatan Galon Bekas sebagai
Teknologi Tepat Guna

Fermentor berbasis galon bekas sesuai
dengan kondisi mitra karena bahan mudah

diperoleh, desain sederhana, dan biaya
pembuatan rendah. Galon dimodifikasi sebagai
wadah tertutup dan dilengkapi katup

pengeluaran cairan fermentasi. Kesederhanaan
desain memudahkan peserta memahami alur
kerja alat dan melakukan perawatan tanpa
peralatan industri.

Penggunaan galon bekas juga
mencerminkan efisiensi sumber daya karena
bahan yang sebelumnya tidak digunakan
kembali difungsikan sebagai sarana produksi.
Pada skala komunitas, teknologi semacam ini
mendukung prinsip ekonomi sirkular dengan
menggabungkan pengurangan sampah plastik,

pengolahan limbah organik, dan produksi input
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pertanian. Temuan ini sejalan dengan kajian
yang menekankan bahwa pengelolaan limbah
berkelanjutan memerlukan kesesuaian antara
dimensi lingkungan, sosial, ekonomi, teknologi,
keahlian pengelola, dan pengendalian kualitas
produk (Santoso et al.,, 2023).

Keberhasilan penggunaan alat sederhana
menunjukkan bahwa hambatan utama bukan
semata-mata ketiadaan teknologi, tetapi akses
terhadap pengetahuan praktis, kesempatan
mencoba, dan pendampingan. Pelibatan
pengguna dalam desain dan penerapan
teknologi dapat meningkatkan kesesuaian alat
dengan kebutuhan lokal serta membangun rasa
kepemilikan (Duran et al, 2025). Dalam
kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima alat,
tetapi terlibat dalam pembuatan,
pengoperasian, dan evaluasi proses fermentasi.
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@ Siapkan

2 galon bekas

o Buat lubang kecil
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@ Potong bagian
atas galon 1

e Belah bawah
galon 2

.~ Rakit fermentor

.

Gambar 3. Tahapan pembuatan fermentor MOL menggunakan galon bekas

3.3 Efektivitas Proses Fermentasi
Berdasarkan Indikator Lapangan

Fermentasi berlangsung selama kurang
lebih 2-3 minggu dan dipengaruhi oleh
komposisi bahan, ukuran partikel, kondisi
wadah, serta pemantauan proses. Pencacahan
limbah sayur dan buah meningkatkan luas
permukaan bahan sehingga memudahkan
dekomposisi. Prinsip tersebut sejalan dengan
kajian komposting yang menempatkan sifat
bahan, proses,
kematangan sebagai faktor penting dalam
pengolahan bahan organik (Bernal et al., 2009).

kondisi dan indikator

Pemanfaatan mikroorganisme lokal sebagai
bioaktivator telah digunakan dalam produksi
pupuk organik dari berbagai bahan lokal
(Febria et al, 2023; Yerizam et al, 2022;
Wardana et al, 2025). Hasil kegiatan ini
memperluas penerapannya pada konteks bank
sampah perkotaan dengan teknologi galon
bekas. Namun, karakteristik biologis dan kimia
MOL sangat dipengaruhi formulasi dan proses,
sehingga penilaian berbasis warna dan aroma
hanya berfungsi sebagai skrining lapangan,
bukan pengganti analisis laboratorium. Kajian
biofertilizer lokal menunjukkan pentingnya
karakterisasi  biologis untuk

dan kimia
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memastikan fungsi produk (Nugraha et al,
2026).

Pembelajaran berbasis pengalaman
membantu peserta menghubungkan tahapan
teknis dengan perubahan yang diamati selama
fermentasi.
perbedaan antara aroma fermentasi dan bau
pembusukan, memantau kondisi wadah, serta
Pola
pembelajaran melalui praktik dan refleksi ini
sesuai dengan prinsip experiential learning
(Kolb, 2015) dan mendukung pengembangan
literasi lingkungan melalui kegiatan pengolahan

limbah yang konkret (Rahman et al,, 2019).

Peserta  belajar = mengenali

menentukan  waktu  penyaringan.

3.4 Perubahan Pemahaman dan Literasi

Lingkungan
Hasil wawancara dan diskusi menunjukkan
adanya penguatan pemahaman peserta

mengenai nilai guna limbah organik. Sebelum
kegiatan, limbah organik umumnya dipandang
sebagai bahan buangan, sedangkan setelah
pelatihan  peserta mampu menjelaskan
kemungkinan pemanfaatannya sebagai bahan
baku MOL. Temuan ini dilaporkan sebagai
perubahan deskriptif karena instrumen awal
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dan akhir tidak menggunakan skala kuantitatif
yang setara.

Perubahan pemahaman tersebut penting
karena kesadaran terhadap konsekuensi
lingkungan dapat memengaruhi sikap, norma
pribadi, persepsi manfaat, dan niat untuk
bertindak (Nketiah et al, 2022; Steg & Vlek,
2009). Program berbasis komunitas juga dapat
mendorong perubahan perilaku rumah tangga
ketika edukasi dengan
kepemimpinan lokal, sosial,
demonstrasi manfaat yang nyata (Bainus et al.,
2025). Dalam kegiatan ini, praktik langsung
membuat peserta melihat proses konversi

dipadukan

interaksi dan

limbah menjadi produk sehingga pesan
lingkungan tidak berhenti pada tataran
informasi.

Hasil kegiatan selaras dengan pelatihan
MOL pengolahan limbah organik
sebelumnya yang melaporkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat
melalui praktik berbasis bahan lokal (Muyassir
et al,, 2021; Purwakusuma et al., 2025; Rini et
al, 2024; Angreza et al, 2025). Namun,
kontribusi utama kegiatan ini terletak pada
penerapan model tersebut di kelompok bank
sampah perkotaan  yang  sebelumnya
berorientasi pada sampah anorganik, dengan
menggabungkan edukasi, fermentor sederhana,
dan pendampingan dua siklus.

dan

Dari perspektif pemberdayaan,
kemampuan 17 peserta menyelesaikan tahapan
produksi menunjukkan terbentuknya kapasitas
teknis awal. Kemandirian komunitas belum
dapat  dinyatakan  sepenuhnya  karena
keberlanjutan produksi setelah program belum
dipantau dalam jangka panjang. Meskipun
demikian, keterlibatan = anggota  dalam
identifikasi masalah, praktik, pemecahan
kendala, dan evaluasi menyediakan fondasi bagi
rasa kepemilikan dan pengembangan kegiatan

kelompok.
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3.5 Keterbatasan Evaluasi

Evaluasi program memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, tidak tersedia skor pre-
test dan post-test kuantitatif yang berasal dari
instrumen terstandar,
pengetahuan, kesadaran, dan perilaku hanya
dapat dijelaskan secara deskriptif. Kedua,
kualitas MOL dinilai menggunakan indikator
fisik sederhana tanpa analisis laboratorium.
Ketiga, pemantauan dilakukan selama dua
siklus produksi sehingga keberlanjutan jangka
panjang dan dampak ekonomi belum dapat
disimpulkan. Kegiatan berikutnya perlu
menggunakan kuesioner tervalidasi,
pengukuran pra-pasca, analisis mutu produk,
pencatatan volume limbah yang dialihkan, serta
pemantauan ekonomi dan kelembagaan secara
longitudinal.

sehingga perubahan

4. Simpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian ini mencapai tiga hasil
utama. Pertama, pada aspek kesadaran
lingkungan, peserta menunjukkan penguatan
pemahaman bahwa limbah organik rumah
tangga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
produk bernilai guna. Temuan tersebut
didasarkan pada observasi, wawancara, dan
jawaban terbuka sehingga dinyatakan secara
deskriptif, bukan sebagai peningkatan skor

kuantitatif.

Kedua, pada aspek kapasitas teknis, 17 dari
20 peserta (85%) mampu menyelesaikan
seluruh tahapan produksi MOL setelah
pelatihan dan dua siklus pendampingan.
Kelompok menghasilkan rata-rata 2-3 liter
MOL per unit fermentasi per bulan dengan
karakteristik fisik berupa warna
kehitaman dan aroma fermentasi khas. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode learning by doing
dan fermentor sederhana dari galon bekas
dapat diterapkan pada skala kelompok, tetapi
mutu produk masih perlu dikonfirmasi melalui

cokelat

analisis laboratorium.



Wa Ode Dian Purnamasari, Hastuti, Andy Arya Maulana Jaya, Wa Ode Al Zarliani,

LM. Bakhrun Shabrin, LM Ziqroh Al Ghaniyuh Sih

Ketiga, pada aspek kemandirian komunitas,
keterlibatan peserta dalam identifikasi
kebutuhan, pembuatan alat, praktik produksi,
dan pemecahan kendala membangun kapasitas
awal serta rasa kepemilikan terhadap program.
Keberlanjutan kegiatan perlu diperkuat melalui
pembagian peran dalam kelompok, pencatatan
produksi, pengendalian mutu, pendampingan
berkala, dan perluasan partisipasi masyarakat.
Program lanjutan juga perlu
perubahan perilaku, jumlah limbah yang
dialihkan, mutu MOL, dan manfaat sosial-
ekonomi secara kuantitatif.

mengukur
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